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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan 

mengenai Studi Tentang Kemampuan Interaksi Sosial pada Siswa Kelas VIII MTs 

Negeri Gorontalo, maka dapat digambarkan bahwa, berdasarkan hasil rekapitulasi 

keseluruhan dari masing-masing indikator kemampuan interaksi sosial siswa yang 

tediri dari empat indikator, yakni indikator pertama melakukan hubungan timbal 

balik dalam berinteraksi memperoleh hasil persentase sebesar 63.710%, indikator 

kedua saling mempengaruhi satu sama lain dalam berinteraksi memperoleh hasil 

persentase sebesar 75.161%, indikator ketiga mempunyai maksud dan tujuan yang 

jelas dalam berinteraksi, memperoleh hasil persentase sebesar 80.132%, serta 

indikator menggunakan media sosial dalam berinteraksi, memperoleh hasil 

persentase sebesar 83.165 %. Dengan demikian dapat diakumulasikan perolehan 

hasil persentase rata-rata kemampuan interaksi sosial sebesar 75.542%  

Dari hasil peneltian yang sudah dijabarkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa dari keempat indikator yang menjadi acuan penelitian menunjukan hasil 

yang masih berada pada kategori baik, namun ada indikator yang masih berada 

pada kategori rendah, dalam indikator tersebut masih membutuhkan perhatian 

yang intentif terutama pada indikator melakukan hubungan timbal balik dalam 

berinteraksi yang hanya memperoleh persentase 63.710%. Sehingga kemampuan 

interaksi sosial siswa kelas VIII MTs Negeri Gorontalo dalam melakukan 

hubungan timbal balik masih rendah.   
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil, pembahasan serta uraian kesimpulan sebagaimana yang 

diuraikan sebelumnya, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut yakni:  

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memotivasi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial yang baik di sekolah. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru-guru 

dan kepala sekolah MTs Negeri Gorontalo agar lebih meningkatkan 

kemampuan interaksi sosial siswanya serta memberikan pemahaman-

pemahaman dalam menerapkan kemampuan berinteraksi sosial dalam diri 

siswa. 

c. Khususnya untuk guru bimbingan dan konseling juga sangat berperan 

penting dalam hal ini diharapkan dapat memberikan bimbingan serta 

pemahaman kepada siswa bahwa melakukan hubungan interaksi sosial 

secara face to face lebih penting dibandingkan dengan melakukan hubungan 

interaksi sosial melalui media sosial.   

d. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 

masukan guna memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa tentang 

perlunya meningkatkan kemampuan interaksi sosial.  

e. Dan buat peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan 

sebagai pedoman atau dorongan untuk memperluas lagi kajian tentang 

interaksi sosial. 
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